
IDENTIFIKASI RISIKO
UPTD PUSKESWAN KOTA SOLOK

No Kegiatan Tujuan yang diidentifikasi Pernyataan Risiko
Pemilik 
Risiko

Penyebab Dampak pada Capaian Tujuan

1 2 3 4 5 6

1

Pemeliharaan Kesehatan 
dan Pencegahan Penyakit 
Menular Ternak Outcome Kegiatan

PPTK

1. Terkendalinya penyebaran penyakit Flu Burung 1 Tidak terkontrolnya pemasukan unggas ke Kota Solok Belum adanya peraturan tentang pemasukan unggas ke 
Kota Solok

Pengendalian  penyakit  Flu Burung tidak optimal

2 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bahaya 
penyakit Flu Burung

Belum optimalnya sosialisasi bahaya penyakit Flu Burung ke 
masyarakat

2. Terhindarnya hewan dari penyakit Rabies 1 Tingginya pemasukan anjing ke kota  Solok Belum optimalnya pelaksanaan Perda Rabies Pengendalian penyakit Rabies tidak optimal

2 Meningkatnya kelahiran dan populasi  anjing liar Kurang pekanya masyarakat  akan bahaya penyaki Rabies

3 Rendahnya cakupan vaksinas Rabies Kurang pekanya masyarakat  akan bahaya penyakit Rabies

3. Teramatinya HPR yang menggigit manusia dan 
ternak  sejak dini

1 Tidak dilaporkannya kasus gigitan ke puskeswan Kurangnya pekanya masyarakat akan bahaya penyakit 
Rabies

Pengendalian penyakit Rabies tidak optimal

2 Rendahnya kesadaran masyarakat tentang penyebaran 
Rabies pada ternak

Sosialisasi belum optimal

4. Tersedianya sarana dan prasarana keswan 1 Tidak lengkapnya persediaan obat/peralatan pelayanan 
keswan oleh penyedia

Stok obat/alat yang tersedia  pada penyedia tidak 
mencukupi

Tidak optimalnya pelaksanaan pelayanan kesehatan 
hewan

2 Terjadinya kenaikan harga obat/peralatan  pelayanan 
keswan diatas anggaran yang tersedia

Stok obat/alat yang tersedia pada penyedia tidak 
mencukupi

5. Terpantaunya kesehatan ternak pemerintah 1 Tak dilaporkannya kondisi kesehatan ternaknya oleh 
peternak ke Puskeswan

Masih kurangnya kesadaran masyarakat  untuk merawat 
ternak bantuan pemerintah

Tidak optimalnya pemantauan kesehatan tenak 
pemerintah

2 Terbatasnya SDM petugas pemantauan Jumlah SDM terbatas



No Kegiatan Tujuan yang diidentifikasi Pernyataan Risiko
Pemilik 
Risiko

Penyebab Dampak pada Capaian Tujuan

1 2 3 4 5 6

1

Pemeliharaan Kesehatan 
dan Pencegahan Penyakit 
Menular Ternak Outcome Kegiatan

PPTK

6. Terfasilitasinya kegiatan event wisata kota 1 Tidak lengkapnya  persediaan obat event wisata / kuda 
oleh penyedia

Stok obat yang tersedia  pada penyedia tidak mencukupi Tidak optimalnya penanganan kesehatan kuda pada 
Event wisata Kota

2 Terbatasnya SDM petugas Jumlah SDM terbatas

Ket:
1 Kolom 1 berisi no urut
2 Kolom 2 berisi uraian tujuan yang diidentifikasi
3 Kolom 3 berisi uraian risiko yang diidentifikasi
4 Kolom 4 berisi pemilik atau pihak yang bertanggung jawab menangani risiko tersebut
5

Kolom 5 berisi hal-hal yang menyebabkan terjadinya risiko (fasilitator agar mengarahkan peserta diskusi untuk mengaitkan risiko dengan lingkungan pengendalian)
6 Kolom 6 berisi dampak yang terjadi apabila risiko tersebut terjadi



ANALISIS RISIKO
UPTD PUSKESWAN KOTA SOLOK

No Keg Tujuan yang didentifikasi Pernyataan Risiko
Pemilik 
Risiko

Penyebab
Dampak pada 

Capaian Tujuan

Skor 
Kemungkinan 

terjadi

Skor 
Dampak

Total 
Skor   

2 3 4 5 6 7 8 9
1 Pemeliharaan Kesehatan 

dan Pencegahan Penyakit 
Menular Ternak

Dicopy dari tujuan yg diidentifikasi 
dari sheet identifikasi risiko

PPTK
1. Terkendalinya penyebaran 
penyakit Flu Burung

1 Tidak terkontrolnya pemasukan unggas ke Kota Solok Belum adanya peraturan tentang pemasukan unggas ke Kota 
Solok

Pengendalian  penyakit  
Flu Burung tidak optimal                                   2                      2             4 

2 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang bahaya penyakit 
Flu Burung

Belum optimalnya sosialisasi bahaya penyakit Flu Burung ke 
masyarakat

                                  2                      2 
            4 

2. Terhindarnya hewan dari 
penyakit Rabies

1 Tingginya pemasukan anjing ke kota  Solok Belum optimalnya pelaksanaan Perda Rabies Pengendalian penyakit 
Rabies tidak optimal

                                  2                      3 
            6 

2 Meningkatnya kelahiran dan populasi  anjing liar Kurang pekanya masyarakat  akan bahaya penyaki Rabies

                                  3                      3 

            6 

3 Rendahnya cakupan vaksinas Rabies Kurang pekanya masyarakat  akan bahaya penyakit Rabies

                                  2                      2 
            4 

3. Teramatinya HPR yang menggigit 
manusia dan ternak sejak dini

1 Tidak dilaporkannya kasus gigitan ke puskeswan Kurangnya pekanya masyarakat akan bahaya penyakit 
Rabies

Pengendalian penyakit 
Rabies tidak optimal

                                  2                      2 
            4 

2 Rendahnya kesadaran masyarakat tentang penyebaran Rabies 
pada ternak

Sosialisasi belum optimal

                                  2                      2 
            4 

4. Tersedianya sarana dan prasarana 
keswan

1 Tidak lengkapnya persediaan obat/peralatan keswan oleh 
penyedia

Stok obat/alat yang tersedia pada penyedia tidak mencukupi Tidak optimalnya 
pelaksanaan pelayanan 
kesehatan hewan

                                  1                      3 
            3 

2 Terjadinya kenaikan harga obat/peralatan keswan di atas 
anggaran yang tersedia

 Stok obat/alat yang tersedia pada penyedia tidak 
mencukupi

                                  1                      2 
            2 

5. Terpantaunya kesehatan ternak 
pemerintah 

1 Tak dilaporkannya kondisi kesehatan ternaknya oleh peternak 
ke Puskeswan

Masih kurangnya kesadaran masyarakat  untuk merawat 
ternak bantuan pemerintah

Tidak optimalnya 
pemantauan kesehatan 
ternak pemerintah                                   2                      2 

            4 

2 Terbatasnya SDM petugas pemantauan Jumlah SDM terbatas

                                  1                      3 
            3 



No Keg Tujuan yang didentifikasi Pernyataan Risiko
Pemilik 
Risiko

Penyebab
Dampak pada 

Capaian Tujuan

Skor 
Kemungkinan 

terjadi

Skor 
Dampak

Total 
Skor   

6. Terfasilitasinya kegiatan event 
wisata kota

1 Tidak lengkapnya  persediaan obat event wisata / kuda oleh 
penyedia

Stok obat yang tersedia pada penyedia tidak mencukupi Tidak optimalnya 
penanganan kesehatan 
kuda pada Event Wisata 
Kota

                                  1                      3 
            3 

2 Terbatasnya SDM petugas Jumlah SDM terbatas

                                  1                      2 
            2 

Ket:
1 Kolom 1 berisi no urut
2 Kolom 2 berisi uraian risiko yang diidentifikasi
3 Kolom 3 berisi pemilik atau pihak yang bertanggung jawab menangani risiko tersebut
4 Kolom 4 berisi hal-hal yang menyebabkan terjadinya risiko
5 Kolom 5 berisi dampak yang terjadi apabila risiko tersebut terjadi
6 Kolom 6 berisi nilai kemungkinan apabila risiko tersebut terjadi 
7 Kolom 7 berisi nilai Dampak terjadinya risiko tersebut.
8 Kolom 8 berisi perkalian antara kolom 6 dan kolom 7



RENCANA  KEGIATAN PENGENDALIAN

UPTD PUSKESWAN KOTA SOLOK

No Keg
Tujuan yang 
didentifikasi

Pernyataan Risiko Pengendalian yang Harus ada
Pengendalian yang sudah 

ada 

Efektivitas 
Pengendalian 

yang ada

Pengendalian yang masih 
dibutuhkan

Penanggung 
Jawab

Waktu 
Pelaksanaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1

Pemeliharaan 
Kesehatan dan 
Pencegahan Penyakit 
Menular Ternak

diambil dari analisis risiko 1

1. Terkendalinya penyebaran 
penyakit Flu Burung

1 Tidak terkontrolnya pemasukan unggas ke 
Kota Solok

Desinfeksi  dan pengawasan  lalu lintas 
unggas secara kontiniu dan Peraturan lalu 
lintas unggas

desinfeksi dan   pengawasan  lalu 
lintas  unggas di pasar Raya Solok

Belum efektif Peraturan lalu lintas unggas PPTK

Maret s/d 
September2 Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang 

bahaya penyakit Flu Burung
Sosialisasi penyakit Flu Burung 
secarakontiniu

Sosialisasi ke sekolah dan kel. 
Masyarakat

Belum efektif Sosialisasi penyakit Flu Burung 
secara kontiniu

2. Terhindarnya hewan dari 
penyakit Rabies

1 Tingginya pemasukkan anjing ke Kota Solok UU No. 41 Tahun 2014,   Perda no 14 
Tahun 2003 dan  memperketat pemasukan 
anjing dari luar daerah

UU No. 41 Tahun 2014  dan Perda no 
14 Tahun 2003

Belum efektif Memperketat pemasukan 
anjing dari luar daerah

Januari s/d 
Desember

2 Meningkatnya kelahiran dan populasi anjing 
liar

Sterilisasi hewan betina dan membatasi  
jml kepemilikan anjing

Sterilisasi hewan betina Belum efektif Membatasi jml. Kepemilikan 
anjing

3 Rendahnya cakupan vaksinasi Rabies Vaksinasi door to doo r dan Sosialisasi 
penting vaksinasi Rabies

Vaksinasi "door to doo r" Belum efektif Sosialisasi penting vaksinasi 
Rabies

3. Teramatinya HPR yang 
menggigit manusia dan ternak 
sejak dini

1 Tidak dilaporkannya kasus gigitan ke 
Puskeswan

Sosialisasi bahaya Rabies secara kontiniu sosialisasi ke masyarakat Belum efektif Sosialisasi bahaya Rabies secara 
kontiniu

Januari s/d 
Desember

2 Rendahnya kesadaran masyarakat tentang 
penyebaran Rabies pada ternak

Sosialisasi bahaya Rabies secara kontiniu sosialisasi ke masyarakat Belum efektif Sosialisasi bahaya Rabies secara 
kontiniu

4. Tersedianya sarana dan 
prasarana keswan

1 Tidak lengkapnya persediaan obat/peralatan 
keswan oleh penyedia

Menghubungi beberapa orang penyedia 
obat  di awal kegiatan

Menghubungi beberapa penyedia 
obat/peralatan

Belum efektif Menghubungi beberapa orang 
penyedia obat 

Februari



No Keg
Tujuan yang 
didentifikasi

Pernyataan Risiko Pengendalian yang Harus ada
Pengendalian yang sudah 

ada 

Efektivitas 
Pengendalian 

yang ada

Pengendalian yang masih 
dibutuhkan

Penanggung 
Jawab

Waktu 
Pelaksanaan

1 2 3 4 5 6 7 8 9

4. Tersedianya sarana dan 
prasarana keswan

2 Terjadinya kenaikan harga /peralatan keswan 
di atas anggaran yang tersedia

Menghubungi beberapa orang penyedia 
obat  di awal kegiatan

Menghubungi beberapa penyedia 
obat/peralatan

Belum efektif Menghubungi beberapa orang 
penyedia obat 

5. Terpantaunya kesehatan 
ternak pemerintah 

1 Tidak dilaporkannya kondisi kesehatan ternak 
oleh peternak ke Puskeswan

Survey ke lapangan lebih kontiniu dan 
melibatkan peran aktif penyuluh

Survey ke lapangan Belum efektif Survey ke lapangan lebih 
kontiniu dan melibatkan peran 
aktif penyuluh

Januari s/d 
Desember2 Terbatasnya SDM petugas pemantauan Adanya jadwal survey dan melibatkan 

peran aktif penyuluh dan RKHN
Jadwal survey ke lapangan Belum efektif Melibatkan peran aktif 

penyuluh dan RKHN

6. Terfasilitasinya kegiatan 
event wisata kota

1 Tidak lengkapnya persediaan obat event 
wisata kota oleh penyedia

Menghubungi beberapa orang penyedia 
obat  di awal kegiatan

Menghubungi beberapa penyedia 
obat

Belum efektif Menghubungi beberapa orang 
penyedia obat  di awal kegiatan

Maret

2 Terbatasnya SDM petugas pemantauan Peningkatan kapasitas SDM petugas Memberdayakan SDM yang ada Belum efektif Peningkatan kapasitas SDM 
petugas

Ket:

1 Kolom 2 Diisi uraian risiko yang diidentifikasi
2 Kolom 3 Diisi dengan Pengendalian yang harus ada atas Risiko
3 Kolom 4 Diisi Pengendalian yang sudah ada
4 Kolom 5 Diisi Efektivitas Pengendalian yang ada
5 Kolom 6 Diisi Pengendalian yang masih dibutuhkan
6 Kolom 7 Diisi dengan nama Penanguungjawab untuk pengendalian
7 Kolom 8 Diisi dengan rencana waktu pelaksanaan perbaikan pengendalian



 INFORMASI DAN  KOMUNIKASI
UPTD PUSKESWAN KOTA SOLOK

No keg
Tujuan yang 
Diidentifikasi

Pengendalian Yg 
Direncanakan

Bentuk/ Sarana 
Komunikasi

Penyedia 
Informasi

Penerima 
Informasi

Waktu 
Pelaksanaan

1 2 3 4 5 6 7
1 Pemeliharaan 

Kesehatan dan 
pencegahan 

penyakit Menular 
ternak

isikan sesuai dengan pengendalian yang 
masih dibutuhkan (Kolom 7) dalam sheet 6. 

Keg pengendalian

waktu pelaksanaan kapan 
menyediakan 

informasi,BUKAN WAKTU 
PELAKSANAAN KEGIATAN 

PENGENDALIAN

1. Terkendalinya 
penyebaran penyakit Flu 
Burung

Desinfeksi dan pengawasan  lalu lintas unggas 
secara kontiniu 

Brosur/leaflet Dinas Pertanian Pimpinan dan 
Masyarakat

1 bulan 

CD

Sosialisasi penyakit Flu Burung secara kontiniu Radio

Pertemuan/ tatap muka

Perda

2. Terhindarnya hewan dari 
penyakit Rabies

UU No. 41 Tahun 2014,   Perda no 14 Tahun 
2003 dan Peraturan lalu lintas hewan

Surat Pimpinan dan 
Masyarakat

1 bulan 

Sterilisasi hewan betina dan membatasi  jml 
kepemilikan anjing

Vaksinasi door to doo r dan Sosialisasi   
vaksinasi Rabies

3. Teramatinya HPR yang 
menggigit manusia dan 
ternak sejak dini

Sosialisasi bahaya Rabies secara kontiniu Masyarakat 1 bulan 



No keg
Tujuan yang 
Diidentifikasi

Pengendalian Yg 
Direncanakan

Bentuk/ Sarana 
Komunikasi

Penyedia 
Informasi

Penerima 
Informasi

Waktu 
Pelaksanaan

4. Tersedianya sarana dan 
prasarana keswan

Menghubungi beberapa orang penyedia obat 
di awal kegiatan

Penyedia obat/peralatan 1 bulan 

5. Terpantaunya kesehatan 
ternak pemerintah 

Survey ke lapangan lebih kontiniu dengan 
melibatkan peran aktif penyuluh dan RKHN

Masyarakat 1 bulan 

6. Terfasilitasinya kegiatan 
event wisata kota

Menghubungi beberapa orang penyedia obat  
di awal kegiatan

Penyedia obat/peralatan 1 bulan

Keterangan:
1 Kolom 3 : Diisi dengan Informasi Pengendalian yang ingin disampaikan
2 Kolom 4 : Diisi dengan Bentuk dan Sarana komunikasi yang akan digunakan untuk penyampaian informasi seperti 

Laporan, Surat, Rapat, lainnya
3 Kolom 5: Diisi dengan Kepala Satuan Kerja, Kabag/Kabid, Kelompok Pegawai (nama unit kerja), baik internal 

maupun eksternal
4 Kolom 6 : Diisi dengan saat tertentu, periodik mingguan/bulanan/tahunan


